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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

A. Identitas Informan 

Nama  : 

Status  : 

Usia  : 

Gender  : 

B. Pertanyaan Wawancara  

a. Untuk Kepala Sekolah  

1. Apa makna ayat ini bagi Anda secara pribadi, baik sebagai kepala 

madrasah maupun sebagai individu Muslim?  

2. Menurut Anda, apa fungsi atau pengaruh pembacaan ayat ini terhadap 

kegiatan belajar mengajar di MDT ini?  

3. Adakah perubahan perilaku, semangat, atau ketenangan yang Anda lihat 

pada para santri setelah rutin membaca ayat ini?  

4. Bagaimana Anda melihat nilai-nilai dalam ayat ini ditanamkan kepada 

santri di sini?  

5. Bagaimana peran Anda dalam menjaga keberlanjutan tradisi ini? Apakah 

ada upaya untuk tetap mempertahankannya?  

6. Apakah Anda mengetahui siapa yang pertama kali memulai atau 

menggagas pembacaan ayat ini di MDT Al-Busyra?  
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b. Untuk Pengajar  

1. Sejak kapan Anda ikut mengajar di MDT ini, dan apakah sejak awal sudah 

ada tradisi pembacaan Q.S. Al-Baqarah 285–286?  

2. Bagaimana teknis pelaksanaan pembacaan ayat ini di kelas? Siapa yang 

memimpin, dan bagaimana keterlibatan santri?  

3. Menurut Anda, apa tujuan dari pembacaan ayat ini setiap hari sebelum 

pelajaran?  

4. Apakah Anda melihat perubahan perilaku, semangat, atau ketenangan 

pada santri setelah pembacaan ayat ini?  

5. Pernahkah ada cerita atau pengalaman unik dari santri terkait pembacaan 

ayat ini?  

6. Bagaimana pandangan Anda mengenai dampak tradisi ini bagi suasana 

belajar di madrasah?  

7. Apa upaya yang dilakukan oleh guru dan madrasah untuk 

mempertahankan tradisi ini?  

c. Untuk Pengasuh  

1. Kapan dan bagaimana awal mula tradisi pembacaan Q.S. Al-Baqarah 285–

286 ini dimulai di MDT Al-Busyra?  

2. Apa alasan atau latar belakang memilih ayat ini untuk dibaca setiap hari 

sebelum pelajaran?  
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3. Apa makna ayat ini bagi Anda secara pribadi dan bagi pendidikan di 

madrasah ini?  

4. Bagaimana Anda melihat pengaruh pembacaan ayat ini terhadap akhlak, 

semangat, dan kedisiplinan santri?  

d. Untuk Santri  

1. Apakah kamu hafal ayat dari doa ini? 

2. Sejak kapan kamu diminta membaca doa ini? 

3. Waktu baca ayat itu, bagaimana perasaanmu? Senang, tenang, atau biasa aja?  

4. Menurut kamu, kenapa ayat ini dibaca setiap hari sebelum belajar?  

5. Apakah kamu membaca ayat ini dirumah juga atau hanya di MDT 
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Lampiran 2. Transkip Wawancara 

A. Transkip Wawancara bersama Pengasuh 

 Itu kan banyak kelebihan, keutamaan membaca amanarosul diantaranya 

untuk pemeliharaan iman kita, Islam kita, dan mengokohkan menguatkan, apa 

ngarannya keyakinan kita pada Allah SWT, dan disitu menjelaskan bahwasanya 

kita ini orang yang beriman kepada Allah. Amanorosul itu bila dibaca, terutama 

khusus untuk anak anak kecil menjadikan nanti nya orang orang yang kuat, apa 

ngarannya, keyakinan, punya pendirian, mantap. Dan Inya itu kena selalu 

dipelihara iman islamnya. Itu kan banyak manfaat dan fadhilatnya. Sampai bila 

handak guring dibaca selamat semalaman dipelihara oleh Allah SWT. Tapi Kalau 

kita amalkan setiap kita handak belajar, itu manfaatnya tambahannya, 

kelebihannya diantaranya adalah, mencerdaskan otak, mencerdaskan iq, 

memberikan pemahaman, dan membuka wawasan, sehingga hatinya lebar dan 

terbuka, makanya setiap mau masuk “amanarosulu bima unzila ilaihi mirrobbihi 

walmu’minun… kullun aamanabillah” kita beriman kepada Allah, wa 

malaaikatihi, wakutubihi, warusulilhii, nah itu diantara yang sangat sangat 

bermanfaat adalah untuk membuka wawasan Inya dan mencerdaskan otaknya, dan 

pemahaman Inya, dan Inya menjadi kuat keyakinannya, tauhidnya, iman islamnya, 

kepada Allah, kepada rasulullah, kepada malaikat, itu kan seperti kaya rukun iman 

itu. Beriman kepada Allah, Rasulullah, malaikat, kita kitabnya, itu sebenarnya 

rukun iman itu. Ayat itu pondasi untuk kita orang Islam, agar kita supaya menjadi 

orang yang bujur bujur beriman kepada Allah, diantaranya fadhilatnya yang sangat 

mujarab yang sangat terbukti adalah mencerdaskan, membuka pemahaman yang 

bagus, sehingga jadinya bertambah semangat dalam menuntut ilmu.  
 
Periwayatan sanad 
 Banyak, dari Sayyid Muhammad bin Ali al Muhammad, profesor dr, Sayyid 

muhammad bin Alawi al-Maliki muhaddisul haramain, diantaranya lagi dari Abah 

guru sekumpul, diantaranya lagi dari syekh Ahmad jumhuri, diantaranya lagi dari 

syekh hamid Al kaff, ada beberapa dari riwayat dan sanad sanad nya itu,  
 

B. Transkip Wawancara Bersama Kepala Sekolah 

 Q.S. Al-Baqarah ayat 285–286 menjadi ayat yang kami baca sebelum 

balajaran karena ayat ini mengandung makna tentang rukun iman sekaligus 

menggambarkan kasih sayang Allah Swt. kepada hamba-Nya, yang dibuktikan 

melalui firman-Nya bahwa Allah tidak akan membebani seseorang dengan ujian di 

luar batas kemampuannya. Pembacaan ayat ini sebelum balajaran memiliki fungsi 

untuk meningkatkan semangat santri dan santriwati, menumbuhkan kecintaan 

mereka terhadap Al-Qur'an, lawan memudahkan mereka dalam menghafalkan ayat 

tersebut. Selama pelaksanaannya, kami melihat adanya perubahan yang cukup 

nyata, yaitu semangat belajar mereka semakin meningkat dan mereka menjadi lebih 

senang membaca Al-Qur'an. Selain itu jua, karena kandungan ayat ini berkaitan 
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dengan rukun iman yang jua mereka pelajari di dalam kelas, nilai-nilai keimanan 

tadi secara perlahan tertanam dalam kehidupan sehari-hari santri dan santriwati. 

Jadi, budaya pembacaan ayat ini akan terus kami jaga lawan lestarikan. Adapun 

tradisi pembacaan Q.S. Al-Baqarah ayat 285–286 ini pertama kali digagas oleh 

Sayyidil Walid Abah Guru. 

 

C. Transkip Wawancara Bersama Pengajar 

1. Ustad Muhammad Abdurrahim Yasin 

 Ulun Mulai ikut mengajar pada akhir 2024. Pertama-tama kami nyalakan 

speaker dari kantor MDT yang sudah terhubung disetiap kelas, lalu kami arahkan 

para asatid dan ustazah untuk memimpin pembacaan ayat ini supaya barengan 

dibacanya bersama santri. Supaya lebih rapi sebelum belajar, dan lebih tertib dan 

khusyu. Tujuan pembacaan yakni untuk menguatkan hafalan santri, karena 

sebagian ayat ini ada pada wirid sholat fardhu. Lalu isinya jua ada tentang rukun 

iman, jadi menguatkan diri santri masalah beriman.Tradisi ini sudah bagus karena 

sudah ada dari awal dan juga atas dasar arahan Abah guru syairazi. 

 

2. Ustad Muhammad Khairun 

 Waktu ulun mulai meajar sekitar akhir 2021, pambacaan ayat ini sudah jadi 

rutinitas sabalum balajaran dimulai. Biasanya dari kantor speaker dinyalakan, jadi 

suaranya kedengaran ke semua kelas. Imbahtu ustaz di kelas memimpin, lawan 

santri maumpati beimbai. Tujuannya supaya hafalan buhannya tetap terjaga, jua 

menanamkan rukun iman. Kalau sudah mulai dibaca, suasana kelas langsung jadi 

lebih tenang, lawan santri jua duduk lebih rapi. 

 

3. Ustad Hirliani M.Pd 

 Ulun mengajar di sini sejak awal 2022. Ternyata tradisi mambaca ayat 

sabalum balajaran ini sudah ada dari bahari. Biasanya bacaan diputarakan pakai 

speaker dari kantor, Imbahtu ustaz mambimbingakan, santri maumpati jua. 

Tujuannya supaya hafalan bubuhannya jadi makin kuat, lawan jua kawa 

mananamakan pamahaman apa itu rukun iman. 

 

4. Ustad Fadlullah 

 Ulun mulai mengajar pada 2022. Pembacaan ayat sabagai doa ini memang 

sudah jadi kabiasaan sabalum kami handak balajaran. Biasanya disatilakan pakai 

speaker, habis itu ustaz mamimpin hanyar santri maumpati. Dari yang ulun lihat, 

habis doa ngini dibaca, suasana kelas tarasa labih khidmat, santrinya jua kalihatan 

siap untuk balajar. 
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5. Ustad Atha 

 Waktu aku mulai maajar 2022, tradisi nya ini sudah ada. Teknisnya lah, 

speaker dari kantor dinyala akan, jadi samuanyaan kalas mambaca baumbai. Ustaz 

mamimpin, santri maumpati habis ustadnya. Tujuannya lain gesan memperkuat 

hafalan aja, tatapi jua gasan mangingatakan lagi rukun iman di diri buhannya 

 

6. Ustazah Liqa Aqilatun Nawwa 

 Saya mulai mengajar pada awal tahun 2023. Tradisi ini sakalinya sudah ada 

sebelum ulun datang. Biasanya dimulai dari kantor pakai speaker, habis itu ustaz 

mambimbing dan santri maumpati serentak. Tujuannya biar bisa manjaga hafalan 

serta manguati dasar keimanan, tarutama rukun iman. 

 

7. Ustazah Anisah Salsabila 

 Waktu ulun mulai mengajar di MDT ini 2022, ayat ini memang sudah rutin 

dibaca sebelum belajaran. Prosesnya disetel lewat speaker kantor, ustaz mamimpin 

dan santri maumpati baimbaian. Tujuannya supaya menguatakan hafalan, apalagi 

sebagian ayat ini yang ulun tahu jua ada dalam wirid salat, jadi insya Allah bisa 

sekalian menanamkan nilai-nilai rukun iman 

 

8. Ustazah Khadijah Mardiah 

 Saya bergabung sebagai pengajar di awal 2022. Pembacaan ayat sebelum 

belajaran ini sudah jadi kegiatan rutin lawas disini. Biasanya speaker dari kantor 

dinyalakan ustadnya, imbah nya samua kelas membaca bersama-sama. Ustaz 

mamimpin, santri maumpati. Tujuannya biar bisa memperkuat hafalan sama 

maingatakan rukun iman 

 

9. Ustazah Sri Rahmawati 

 Ulun mulai mengajar di sini sekitar 2023. Tradisi ini memang sudah ada 

lawas. Mekanisme nya sependek yang ulun tahu lewat toa dari kantor, umbahnya 

ustaz di kelas mamimpin santri maumpati baimbai. Tujuannya supaya hafalan tetap 

tajaga, sakaligus menanamakan rukun iman 

 

10. Ustazah Mariani 

 Ulun mulai aktif mengajar sejak awal 2024. Sejak ulun mulai mengajar di 

MDT sini, pambacaan ayat yang dibaca sabalum belajaran ini sudah jadi 

kabiasaan. Biasanya dimulai dari kantor lewat toa, lalu ustaz mamimpin secara 

talaqqi dan santri maumpati bersama sama dengan kakawanannya. Tujuannya 

untuk menguatakan hafalan lawan jua mampardalam pamahaman buhannya 

tentang rukun iman. 
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D. Transkip Wawancara Bersama Santri 

1. Muhammad Ridho 

Sdn Kandangan Barat 2 

Jl. Harapan  

Kelas 6 SD 

Kelas 3 MDT 

 Hafal ayatnya. Bacaan doa ini sudah ada sejak pertama masuk dulu. Senang saat 

membaca dan dan terasa khusyuk. Belum tahu makna ayatnya hanya tahu diminta untuk 

membaca sebelum belajar, cuma membaca di sekolah di rumah kada.  

2. Ahmad Fauzan Noor  

• SDN Kandangan Kota 1 

• Jl. Nusa Indah 

• Kelas 6 SD  

• MDT Kelas 3 

  Ayatnya sudah hafal karna dari awal masuk MDT sudah dibiasa akan mambaca itu 

sebelum belajaran. Setiap hari dibaca, jadi hafal. Kalau sudah dibaca, rasanya jadi kaya 

siap belajaran. Suasananya jua jadi lebih semangat. Untuk maknanya, ulun kada paham, 

tapi ustaz pernah menyambat initu tentang iman lawan jua memohon ampun kepada 

Allah 

3. Muhammad Ilham  

• Sdn Kandangan Utara 2 

• Jl. Teluk Mesjid  

• Kelas 6 SD  

• MDT Kelas 3 

  Ulun sudah hafal, karena dari kelas satu memang sudah dibaca tarus sabalum 

belajar. Hampir setiap hari kaya itu, jadi hafal surang. Rasanya rami bila membaca, 

apalagi kalau dibaca baimbai lawan kawan-kawan, jadi lebih semangat. Ulun kira jua 

bila membaca ini bisa dapat pahala 

4. Rafi Maulana  

• SDN Kandangan Kota 4 
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• Jl. Pahlawan 

• Kelas 6 SD  

• MDT Kelas 3 

 Doanya sudah hafal karena dari pertama masuk madrasah sudah dibiasa akan. 

Awalnya biasa haja, ulun umpat-umpat haja karena memang disuruh. Tapi akhirnya 

tabiasa, dan wahini malah nyaman sabalum belajar kalau sudah membaca itu. Kaya ada 

rasa labih siap dan tenang. 

 

5. Irfan Hidayat 

• SDN Kandangan Utara 2 

• Jl. Parindra 

• Kelas 6 SD  

• MDT Kelas 3 

 Doanya sudah hafal karena dari awal masuk memang sudah disuruh baca sebelum 

balajaran. Setiap hari dibaca, jadi hafal. Rasanya jadi semangat, apalagi kalau dibaca 

baumbaian di kelas. Suasananya jadi lebih hidup. Ulun jua pernah mandangar ayat ini 

tentang percaya kepada Allah dan Rasul 

 

6. Naura khayla Humaira 

• SDN Kandangan Utara 2 

• Jl. Harapan 

• Kelas 6 Sd 

• Kelas 3 MDT 

 Ulun hafal ayatnya karena dari awal selalu dibaca sebelum kami belajar. Rasanya 

senang bila membaca, apalagi bila kawanan mambaca jua, jadi semangat. Tapi 

maknanya, ulun belum tahu. Ulun cuma tahu ini memang doa yang dibaca sebelum 

belajar 

 

7. Aisyah Rahmah  

• SDN jambu hilir baluti 2 
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• Jl. Amawang kiri 

• Kelas 6 SD  

• MDT Kelas 3 

 Ulun belum hafal, tapi karena dibaca baimbai jadi bisa hafal jua. Dari pertama ulun 

masuk sudah dibaca sebelum belajar. Rasanya jadi semangat kalau sudah membaca itu. 

 

8. Siti Zahra  

• SDN Kandangan kota 4 

• Jl. Musyawarah 

• Kelas 6 SD  

• MDT Kelas 3 

 Ulun sudah hafal doanya karena dari dulu sudah dibaca sebelum belajaran. Setiap 

hari kayaitu, jadi hafal. Rasanya senang, apalagi kalau bacanya nyaring lawan 

kakawanan 

 

9. Nur Aulia 

• Sdn Kandangan Utara 2  

• Jl. Aluh idut 

• Kelas 6 SD  

• MDT Kelas 3 

 Ulun kada terlalu hafal ayatnya, tapi tetap umpat membaca tiap hari sebelum 

belajaran. Dari awal masuk sudah dibiasakan. Ulun tahunya dibaca supaya kita bisa 

pintar sama siap belajar. 

 

10. Khadijah Putri  

• Sdn Kandangan kota 1 

• Jl. Mawar 

• Kelas 6 SD   

• MDT Kelas 3 
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 Ulun hafal bunyi ayatnya karna dari kelas satu sudah dibaca tarus sebelum belajar. 

Pasti dibaca, jadi hafal surang. Rasanya himung kalau membaca baimbaian, jadi siap 

sebelum belajaran. 
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Lampiran 3. Dokumentasi bersama Informan 

 

  Dokumentasi informan (Santri)       Dokumentasi informan (Santriwati) 

 

 Dokumentasi informan (Pengajar)    Dokumentasi informan (Kepala Sekolah)
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Dokumentasi Informan (Pengasuh MDT)
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Lampiran 4. Dokumentasi Tradisi Pembacaan Q.S al-Baqarah Ayat 285-286 di MDT 

Al-Busyra Kandangan 
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Lampiran 5. Surat Persetujuan Propossl Skripsi 

 



15 

 

 
 

Lampiran 6. Surat keterangan Menyelesaikan Seluruh Mata Kuliah 
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Lampiran 7. Surat Pengantar Riset 
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Lampiran 8. Surat Riset 
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Lampiran 9. Surat Selesai Riset 
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Lampiran 10. Surat Perubahan Judul 

 



20 

 

 
 

Lampiran 11. Kartu Konsultasi Skripsi 

a. Norhidayat, M.A, 
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b. Riza Saputra, MA. 
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Lampiran 12. Surat Keterangan Hasil Cek Plagiasi 
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Lampiran 13. Sertifikat Ujian Komprehensif 
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Lampiran 14. Surat Keterangan Memperoleh 50 SKK 
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Lampiran 15. Sertifikat Test of Arabic as a Foreign Language (TOAFL) 
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Lampiran 16. Sertifikat Hafalan PKU 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

1. Nama Lengkap  :  Nurjannah 

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Kandangan, 30 Juni 2003 

3. Agama    : Islam 

4. Kebangsaan   : Indonesia 

5. Status Perkawinan  : Belum menikah 

6. Alamat    : Jln. Parindra, no. 13 RT3/RW2, Kelurahan 

Kandangan Utara, Kecamatan Kandangan, Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan 

7. No. Hp/Email   : 081349245665 

/thelightofheaven@gmail.com  

8. Pendidikan   : 

a. TKIT Qurrata A’yun (2009-2011) 

b. RSDBI Kandangan Kota 1 (2011-2016) 

c. SMP Darul Hijrah Putri Martapura (2016-2019) 

d. SMA Darul Hijrah Putri Martapura (2019-2022) 

e. UIN Antasari Banjarmasin, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora 

Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (2022-sekarang) 

9. Orang Tua 

Ayah 

Nama    : Drs. H. Agus Haryadi 

Pekerjaan   : Swasta 

Alamat    : Jln. Parindra, no. 13 RT3/RW2, Kelurahan 

Kandangan Utara, Kecamatan Kandangan, Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan 

Ibu     

Nama    : Hj. Kamarul Laila 

Pekerjaan   : Swasta 

Alamat    : Jln. Parindra, no. 13 RT3/RW2, Kelurahan 

Kandangan Utara, Kecamatan Kandangan, Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan 

mailto:081349245665%20/thelightofheaven@gmail.com
mailto:081349245665%20/thelightofheaven@gmail.com
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10. Saudara (jumlah saudara) : 4 (empat) 

11. Pengalaman Organisasi 

a. Ketua Angkatan santriwati Darul Hijrah Putri (2016-2019) 

b. Wakil Ketua Angkatan santriwati gabungan Darul Hijrah Putri 

(2019-2022) 

c. Ketua Organisasi Santriwati Darul Hijrah Putri (2020-2021) 

d. Anggota Bagian Minat dan Bakat Organisasi Program Khusus 

Ulama (2024-2025) 

 

Banjarmasin, 04 Juni 2026 

 

                                                                                           Nurjannah 

 


